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ABSTRAK 

Nama : Lira Virna 

NIM : 12040124797 

Judul  : Peran Pengasuh Dalam Pemberdayaan Anak Asuh Di Panti  

    Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilakukan kerena masih sulitnya anak asuh  untuk mengembangkan 

skill dan potensi dirinya. Oleh karena ini penulis tertarik untuk meneliti peran 

pengasuh panti dalam pemberdayaan anak. Fokus penelitian pada skripsi ini ialah 

peran pengasuh dalam pemberdayaan anak asuh di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

peran pengasuh Panti Asuhan Putri Aisyiyah dalam pemberdayaan anak asuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jumlah informan 9 orang 1 

orang sebagai informan kunci dan 8 orang sebagai informan pendukung. Data 

pada penelitian ini dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penarikan 

kesimpulan, serta triangulasi untuk keabsahan. Hasil dari penelitian ini diambil 

dari teori Fitriani yaitu peran pengasuh sebagai Pendidik , sebagai Motivator, dan 

peran sebagai Pembimbing dan peran sebagai Pelatih. Peran sebagai pendidik  di 

implementasikan dengan cara memberikan pembinaan  berupa belajar mengaji, 

tahfizh, seni baca Al-Qur’an. Kemudian peran pengasuh sebagai motivator 

diimplementasikan melalaui  pemberian motivasi kepada anak asuh. Kemudian 

pengasuh sebagai pembimbing dilakukan dengan cara mengarahkan dan 

memebimbing anak asuh agar selalau disiplin dan beranggung jawab. Dan yang 

terakhir peran pengasuh sebagai pelatih sebagai pelatih yaitu melalukan pelatihan 

untuk meningkatkan skill anak melalui pelatihan publik speaking, memasak, 

merajut. Yang menjadi pelatih disisni bukanlah pengasuh yang ada didalam 

melainkan akan didatangkan ibu -ibu dari aisyiyah atau MKS yang akan 

mengajarkannnya. 

 

Kata Kunci : Peran, Pengasuh, Pemberdayaan anak, Panti Asuhan 
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ABSTRACT 

Name : Lira Virna 

NIM : 12040124797 

Title  : the role of caregivers in empowering foster children at  

  The Aisyiyah Princess Orphanage Pekanbaru City. 

 

This research was conducted because it is still difficult for foster children to 

develop their skills and potential. Therefore, the author is interested in examining 

the role of orphanage caregivers in empowering children. The focus of research in 

this thesis is the role of caregivers in empowering foster children at the Aisyiyah 

Putri Orphanage in Pekanbaru City. The purpose of this research is to find out 

how the role of the caregiver of the Aisyiyah Putri Orphanage in empowering 

foster children. This research is a qualitative study with 9 informants, 1 person as 

a key informant and 8 people as supporting informants. The data in this study 

were collected using observation, interview and documentation methods. The data 

analysis techniques used are data reduction, conclusion drawing, and triangulation 

for validity. The results of this study are taken from Fitriani's theory, namely the 

role of the caregiver as an Educator, as a Motivator, and the role as a Mentor and 

the role as a Coach. The role as an educator is implemented by providing guidance 

in the form of learning the Koran, tahfizh, the art of reading the Qur'an. Then the 

role of the caregiver as a motivator is implemented through providing motivation 

to foster children. Then the caregiver as a guide is carried out by directing and 

guiding foster children to always be disciplined and responsible. And finally the 

role of the caregiver as a trainer as a trainer, namely conducting training to 

improve children's skills through training. 

Keywords: Role, caregiver, Child Empowerment, Orphanage 
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Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh  
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memberikan iiielaja, iiielaja, serta hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat 
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salam tidak lupa pula kita hadiahkan kepada Nabi besar kita yakni Nabi Besar 

Muhammad Shallallaahu‟Alaihi Wassallam.  

Dengan kerendahan hati serta penuh kesadaran, bahwa penulis sampaikan 
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Sehingga penulis dapat menyelesaikan iiielajaraniii dibangku perkuliahan ini 

dengan penuh tangis, canda, dan tawa. Ucapan terimah kasih penulis sampaikan 
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1. Orangtuaku Jhon Hendri dan Nurdiati, Kakakku Novita Ovalia, adik ku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan amanah dan tanggung jawab yang besar. Mereka 

memiliki harkat, martabat, dan hak atas kehidupan yang layak. Masa anak-

anak adalah tahap penting dalam perkembangan yang menentukan masa depan 

mereka. Penting untuk memastikan perkembangan optimal anak karena 

mereka sangat memerlukan perhatian dari orang tua atau keluarga agar 

kebutuhan mereka terpenuhi dengan baik. Anak juga memiliki peran yang 

signifikan dalam kehidupan sosial, bangsa, dan negara karena mereka adalah 

generasi penerus dalam mewujudkan cita-cita bangsa. Oleh karena itu, mereka 

perlu dirawat, dibina, dan ditingkatkan kesejahteraannya agar dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 

Pertumbuhannya dipengaruhi oleh kasih dan sayang keluarga, yang 

merupakan elemen krusial dalam mendukung perkembangannya. Dari 

keluarga, anak merasakan kedamaian, keamanan, kenyamanan, serta 

ketentraman, yang membentuk kepribadian yang baik. Sayangnya, tidak 

semua anak memiliki pengalaman yang serupa karena beberapa di antara 

mereka mungkin tidak mendapatkan pendidikan yang memadai akibat 

masalah seperti ketidakharmonisan keluarga, kemiskinan, atau keterbatasan 

ekonomi.
1
 

Jika tidak segera ditangani dan dibiarkan terus-menerus, masalah ini 

dapat menjadi ancaman bagi masa depan bangsa. Anak-anak yang tidak 

mendapat pendampingan yang memadai berisiko mengalami dampak negatif, 

seperti perilaku menyimpang yang dapat mengganggu diri mereka sendiri, 

orang lain, dan masyarakat. 

Sebaliknya, anak-anak yatim, miskin, dan terlantar merupakan masalah 

yang memerlukan penanganan yang holistik. Upaya ini dinyatakan dalam 

                                                           
1
 Panti Asuhan Ar-rahim Pekanbaru, “PERAN PENDAMPING PANTI ASUHAN 

DALAM PEMBENTUKAN KEMANDIRIAN ANAK-ANAK,” 2022. 
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Pasal 34 Undang-Undang 1945 yang menyatakan bahwa "fakir miskin dan 

anak terlantar dipelihara oleh negara". Pasal ini memberikan mandat kepada 

pemerintah untuk merawat anak-anak terlantar dengan mengembangkan 

sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat 

yang lemah dan tidak mampu. 

Sebagai upaya pemerintah dalam menangani masalah tersebut, 

didirikanlah lembaga sosial kesejahteraan anak, yaitu panti asuhan. Selain 

sebagai tempat penampungan anak yang memberikan aspek makanan, 

minuman, dan pendidikan, panti asuhan juga memiliki peran penting sebagai 

alternatif pelayanan yang menggantikan fungsi keluarga yang tidak dapat 

dipenuhi, sehingga anak-anak dapat merasakan keberadaan keluarga dan 

berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pengalaman hidup dalam 

suasana keluarga yang sesungguhnya. 

Panti asuhan ialah suatu lembaga sosial yang berfungsi untuk mengasuh 

serta mendidik anak yang memiliki latar belakang yang berbeda beda. Tujuan 

didirkannya panti asuhan ialah untuk membina, mendidik, serta memelihara 

anak-anak agar mendapat kehidupan yang lebih layak baik itu dari segi 

pendidikan, sosial maupun ekonominya. 

Panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial anak yang yang 

bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada anak terlantar, yatim, piatu 

dan dhuafa serta merupakan suatu wadah dalam  mengembangkan 

keterampilan, kesejahteraan sosial, serta memungkinkan anak asuh untuk 

hidup mandiri.
2
 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah merupakan salah satu panti yang menjadi 

yang menjadi sebuah wadah untuk pemenuhan pendidikan formal dan non 

formal bagi anak yatim, fakir miskin, du’afa dan anak terlantar yang 

mengalami masalah ekonomi dalam keluarga. Salah satu tujuan dibentuknya 

panti asuhan ini ialah untuk mensejahterakan anak-anak yang mengalamai 

masalah ekonomi keluarga agar tetap bisa melanjutkan pendidikan, 

                                                           
2
 Nasution, “Peran Pengasuh Dalam Membentuk Kedisiplinan Anak Asuh Peran 

Pengasuh Mulia Nasution Peran Pengasuh Mulia Nasution” 10, no. 02 (2022): 287–302. 
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memberikan pelayanan kesehatan, pemenuhan kebutuhan pokok, sarana dan 

prasarana, agar anak dapat mengembangkan potensi dirinya. 

Sebagai pengganti orang tua bagi anak-anak yang tinggal di panti, 

pengasuh panti memberikan perhatian terbaik kepada anak-anak tersebut dan 

berperan sebagai figur pengganti keluarga bagi mereka. Panti asuhan 

menyediakan layanan pendidikan agar anak-anak dapat memiliki peluang 

untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, layak, dan mandiri di masyarakat 

setelah mereka meninggalkan panti asuhan, tanpa harus bergantung pada 

orang lain. 

Panti asuhan Putri Aisyiyah merupakan salah satu panti yang berada di 

jalan KH.Ahmad Dahlan, No. 82A kota Pekanbaru, dengan jumlah anak 45 

orang yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Panti asuhan Putri 

Aisyiyah juga memberikan kebijaksanaann penanganan yang diarahkan pada 

upaya pemberian pelayanan kesejahteraan sosial yang berupa pelayanan fisik, 

mental, dan sosial pada anak, sehingga akan memperoleh kesempatan yang 

lebih luas tepat dan memadai bagi perkembangan pribadinya serta dapat 

mandiri dan mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri.  

Sesuai dengan pernyataan yang telah dipaparkan diatas panti asuhan 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan anak- anak yang 

ada di panti. Pendampingan dalam panti asuhan sangat diharapkan mampu 

membantu anak asuh agar dapat dan mampu berinteraksi dan mengembangkan 

dirinya, kearah yang lebih baik. 

Untuk mewujudkan pemberdayaan anak asuh maka panti asuhan putri 

aisyiyah melakukan pendampingan diatantaranya memberikan pembinaan 

keagamaan, dan juga mengajarkan anak dalam hal keterampilan. 

Pemberdayaan anak asuh yang ada di Panti Asuhan Putri Aisyiyah merupakan 

salah satu pendorong sikap kemandirian anak agar nantinya setelah keluar dari 

panti asuhan anak mampu hidup ditengah Tengah Masyarakat tanpa 

bergantung kepada orang lain. Namun berdasarkan pengamatan penulis di 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah dalam pemberdayaan anak asuh masih kurang. 
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Berdasarkan observasi sementara dalam mengembangkan kemampuannya 

anak asuh juga masih rendah. 

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di panti asuhan putri 

aisyiyah karena pada saat meneliti dan datang kelokasi tersebut masih 

banyaknya dari anak asuh yang sulit untuk mengembangkan potensi diri 

mereka. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana peran pengasuh panti asuhan dalam 

pemberdayaan anak asuhnya. Berdasarkan dalam permasalahan tersebut, 

penelitian ini akan penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul “PERAN 

PENGASUH DALAM PEMBERDAYAAN ANAK ASUH DI PANTI 

ASUHAN PUTRI AISYIYAH KOTA PEKANBARU” 

B. Penegasan Istilah 

Sebagai langkah awal dalam memahami skripsi ini, diperlukan 

penjelasan tentang definisi istilah yang sesuai dengan tujuan skripsi yang 

sedang penulis teliti. Dengan memberikan klarifikasi ini, diharapkan tidak 

akan terjadi kebingungan dalam pemahaman terhadap arti dari judul yang 

menggunakan beberapa istilah spesifik. Bebeapa istilah terkait judul ini 

sebagai berikut:  

1. Peran Pengasuh 

Peran adalah tindakan yang diharapkan dari individu yang 

menempati suatu posisi atau kedudukan tertentu, sedangkan status 

merujuk pada posisi individu dalam suatu kelompok atau kedudukan 

kelompok tersebut dalam konteks hubungannya dengan kelompok 

lainnya.
3
 

Pengertian pengasuh secara umum adalah orang dewasa, yang turut 

bertanggung jawab dalam kelangsungan hidup dan pendidikan anak, yang 

termaksud dalam pengertian ini adalah ayah, ibu, orang tua asuh, kakek, 

nenek, paman, bibi, kakak atau wali. Menurut Hastuti pengasuh adalah 

                                                           
3
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Depok: PT RajaGrafindo, 2019) h. 

208-209 
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pengalaman, keterlampilan, dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam 

mendidik dan merawat anak. Sebagaimana tenaga pengasuh adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan 

pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang 

tua. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran 

pengasuh adalah orang yang sangat berperan untuk mendidik, merawat, 

membina, menyayangi dengan penuh kasih sayang dan memberikan 

dorongan dan motivasi yang tingi pada anak agar dapat meningkatkan 

kemampuan yang dimilikinya dan mengembangkan kemandirian agar 

dapat terbenuk prilaku yang baik untuk dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

2. Pemberdayaan Anak Asuh 

Pemberdayaan adalah usaha untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat (yang terpinggirkan, miskin, atau marginal) agar mereka dapat 

menyuarakan pendapat, kebutuhan, serta pilihan mereka, serta dapat 

bernegosiasi, mempengaruhi, dan mengelola lembaga-lembaga masyarakat 

guna memperbaiki kualitas hidup mereka menuju arah yang lebih baik.
4
 

Pemberdayaan juga dapat dimaknai sebagai usaha untuk 

memberikan kekuatan kepada masyarakat agar mereka dapat berkembang 

secara optimal. Ini merupakan metode yang bertujuan untuk membimbing 

warga, komunitas, atau organisasi agar dapat mengendalikan atau 

memiliki kendali atas kehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan 

merupakan inisiatif untuk memberikan peluang dan kapasitas kepada 

kelompok masyarakat agar mereka memiliki keberanian untuk 

menyuarakan pendapat, ide, dan gagasan, serta untuk bertindak. Secara 

ringkas, pemberdayaan adalah proses meningkatkan kemampuan dan 

semangat kemandirian masyarakat. 

3. Panti Asuhan 

                                                           
4
 Totok Mardikanto, dan Poerwoko Sobito, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 28 
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Panti asuhan adalah sebuah lembaga perlindungan anak yang 

bertujuan memberikan penggantian peran orang tua serta lindungan kepada 

anak-anak. Lembaga ini juga berperan sebagai entitas kesejahteraan sosial 

yang bertugas memberikan layanan kesejahteraan sosial kepada anak-anak 

yang terlantar, yatim, miskin, atau du'afa. Layanan tersebut mencakup 

aspek fisik, mental, dan sosial, dengan tujuan agar anak-anak ini dapat 

mengembangkan kemandirian, bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 

tidak bergantung pada orang lain, dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan masyarakat. 

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa panti 

asuhan merupakan suatu wadah yang melayani di bidang kesejahteraan 

sosial untuk merawat, mengasuh, serta membina anak asuh supaya anak 

mendapatkan hak-hak yang tidak mereka peroleh dari orang tua atau 

keluarganya. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Peran Pengasuh Dalam Pemberdayaan  Anak Asuh di panti 

Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru ? 

D. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahuai Peran Pengasuh Dalam Pemberdayaan  Anak Asuh 

di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru  

E. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Peran 

Pengasuh Panti Asuhan Dalam Pemberdayaan Anak Asuh Di Panti Asuhan 

Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru Yaitu : 

1. Kegunaan Akademis  

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Sosial 

(S.Sos) di Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam. Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Universitas Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dalam pembahasan mengenai peran pendamping dalam pemberdayaan 
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anak asuh yang ada di panti asuhan, kemudian penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya. 

c. Sebagai bahan bacaan Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 

penelitian ini bertujuan untuk membantu anak panti asuhan atau 

pengurus dalam pemberdayaan anak asuh. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada prodi Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar  memperoleh pembahasan yang sistematis, untuk itu penulis perlu 

menyusun sitematika penulisan, sehingga mudah untu dipahami. Adapun 

sistematika penulisan tersebut diantaranya : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian terdahulu, kajian teori, konsep operasional, dan 

kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian, lokasi dan waktu, validitas data, dan teknik analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penggambaran hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran,dan 

penelitian terkait selanjutnya, daftar pustaka serta lampiran.  
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul dan penelitian 

yang akan penulis teliti. Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan 

penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori 

dalam penelitian yang dilakaukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu  

terkait dengan penelitian yang penulis lakukan diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rani Susanti pada program studi Bimbingan 

Konseling Islam, Tahun 2022 Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Soekarno yang berjudul “Peran Pengasuh Dalam Mengembangkan 

Kemandirian Remaja Di Yayasan Swasta Mandiri Kota Bengkulu”. 

Penelitian ini dilatar belakangi fonomena yang terjadi yang dihadapi oleh 

anak asuh di panti asuhan. Penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana 

peran pengasuh dalam mengembangkan kemandirian anak asuhnya,  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitiann 

kualitatif bersifat deskriptif yang melalui metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian yang dilakukan Rani Susanti ialah lokasi dan fokus 

penelitiannya, fokus penelitian ini ialah bagaimana peran pengasuh dalam 

mengembangkan kemandirian anak asunya. Sedangkan dalam penelitian 

yang penulis lakukan ialah bagaimana peran Pengasuh dalam 

pemberdayaan anak di panti asuhan. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Mulia Nasution Di MTs Persiapan negeri 3 

Padang Sidimpuan, Tahun 2022 yang berjudul “Peran Pengasuh Dalam 

Membantuk Kedisiplinan Anak Asuh Di Panti Asuhan Hayat sabungan 

Jae. 
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Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian  yang dilakukan Mulia Nasution yaitu lokasi dan fokus 

penelitiannya. Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran pengasuh 

dalam membentuk kedisiplinan Anak Asuh. Sedangkan dalam penelitian 

yang penulis lakukan ialah bagaimana peran Pengasuh dalam 

pemberdayaan anak di panti asuhan. 

3. Jurnal tesis yang ditulis oleh Maghdalena pada Program Studi Sosiologi 

Magister Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sodial dan Ilmu Politik Universitas 

Tanjungpura Pontianak, Tahun 2014 yang berjudul “ Pola Pengasuhan 

Anak Yatim Terlantar Dan Kurang Mampu Di Panti Asuhan Bunda 

Pengharapan (Pabp) Di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiann kualitatif bersifat 

deskriptif yang melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan ialah fokus dan lojasi penelitiannya, fokus penelitian ini yaitu 

menyangkut aspek “pola” pengasuhan anak yatim terlantar dan kurang 

mampu di Panti Asuhan Bunda Pengharapan (PABP) di Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan ialah peran Pengasuh dalam pemberdayaan anak asuhnya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Darmawan pada program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Tahun 2022 yang berjudul “Peran Pendamping Panti Suhan Dalam 

Pembentukan Kemandirian Anak-anak Panti Asuhan Ar-Rahim 

Pekanbaru”. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiann 

kualitatif bersifat deskriptif yang melalui metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian yang dilakukan Darmawan yaitu lokasi dan fokus penelitiannya. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran pendamping dalam 

membentuk kemandirian anak asuh.  
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Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan ialah bagaimana 

peran Pengasuh dalam pemberdayaan anak di panti asuhan. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Helma Harianis Safitri pada program  

Pengembangan Masyarakat Islam di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, Tahun 2022 yang berjudul “Peran Pendamping Panti 

Asuhan Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Panti Suhan Al Mustofa 

Dayo Di Desa Dayo Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu.”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif yang melalui metode wawancara, dan observasi.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis ialah lokasi, dan fokus kajian penelitian Dalam penelitian ini fokus 

tujuan dari penelitiannya yaitu untuk mengetahui peran pendamping panti 

asuhan dalam meningkatkan kemandirian anak asuh yang ada di panti. 

Sedangkan fokus kajian penelitian yang penulis lakukan adalah 

untuk melihat bagaimana peran Pengasuh dalam pemberdayaan, dan apa 

saja peran pengasuh dalam pemberdayaan anak asuhnya di panti asuhan. 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan seperangkat konsep, definisi, yang disusun secara 

sistematis. Selanjutnya teori juga dapat didefinisikan sebagai suatu konsep, 

asumsi, dan generalisasi yang dapat digunakan untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan suatu fonomena.
5
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 

untuk merumuskan teori sebagai suatu landasan dalam penelitian yang 

dilakukan.  

Dalam penelitian kualitatif  landasann teori berfungsi sebagai pemandu 

agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Selain itu 

landasan teori juga berfungsi memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai pembahasan hasil penbelitian. 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitaif Kuantitatif dan R &d, (Bandung : Alfabeta, 

2017), h.54 
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Demi menguatkan penelitian yang dilakukan, peneliti telah merumuskan 

dasar teori yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun landasan teori 

yang digunakan diantaranya : 

 

1. Peran  

a. Pengertian Peran 

Peran adalah tugas atau fungsi yang diemban atau dilaksanakan 

seseorang. Peran diartikan sebagai aktivitas yang dijalankan atau 

dimainkan oleh individu yang memiliki posisi atau status sosial 

tertentu dalam suatu organisasi.  

Peran merupakan rangkaian perilaku atau tugas yang terkait 

dengan posisi spesifik dalam suatu hubungan sosial.
6
 Teori peran 

menganalisis perilaku sosial dengan fokus pada konteks status, fungsi, 

dan posisi sosial dalam masyarakat. Peran merujuk pada seperangkat 

norma yang mengatur individu dalam posisi atau fungsi sosial tertentu, 

menuntut perilaku tertentu dari mereka.
7
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 

Departemen Pendidikan Kebudayaan, peran diartikan sebagai bagian 

dari tugas pokok yang harus dipenuhi. Secara lebih luas, istilah 

"peranan" berasal dari kata "peran", yang mengindikasikan partisipasi 

atau keterlibatan aktif dalam suatu kegiatan. Sedangkan yang 

dimaksud dengan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang. 

Suhardono memaknai peran sebagai suatu kemampuan yang 

diberikan seseorang sekaligus memiliki situasi sosial dalam 

masyarakat secara umum.
8
 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa peran dan kedudukan 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, tidak ada kedudukan 

                                                           
6
 Endang Sri Indrawati, Psikologi Sosial (Yogyakarta:Psikosains, 2017), h.33 

7
 Fattah Hanurawan, Psikologi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), h.13 
8
 Edi Sudarsono, Teori Peran, (PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), h.7 
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tanpa peran dan tidak ada peran tanpa kedudukan. Sebagaimana halnya 

peran berasal dari kata peranan (Role) merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan (status). Apabila seseorang malaksanakan hak dan 

kewajibannya seseuai dengan kedudukannya, maka disebut dia telah 

menjalankan suatu peran.
9
 

Soekanto juga menjelaskan lebih lanjut peran mencangkup tiga 

hal, yaitu :
10

 

1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam dalam arti ini 

merupakan rasngkaian peran-peran yang membmbing  seseorang 

dalam kehidupan kemasyarakatan. 

2) Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh indvidu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3) Peran juga diartikan sebagai prilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.  

Menurut Soerjono Soekanto dalam (Gangsar Juli Kurniawan 

Fkip UMP, 2020 : 28) ada beberapa unsur-unsur peranan yaitu :   

1) Aspek dinamis dari kedudukan. 

2) Perangkat hak-hak dan kewajiban. 

3) Prilaku sosial dari pemegang kedudukan. 

4) Bagian dari aktivitas yang dimainkan oleh seseorang. 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah perilaku atau aksi yang diharapkan oleh suatu kelompok orang 

atau lingkungan untuk dilakukan oleh individu, kelompok, organisasi, 

badan, atau lembaga berdasarkan status atau kedudukan mereka, yang 

kemungkinan akan memengaruhi kelompok orang tersebut atau 

lingkungan sekitarnya.  

 

                                                           
9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 

2013) h.212 
10

 Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, Grafindo Persada 

2014), hlm. 213. 
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b. Jenis-jenis Peran 

Jenis-jenis peran menurut serjono Seokanto
11

, yaitu : 

1) Peran Aktif, yaitu peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

berdasarkan statusnya dalam kelompok, sepertimpengurus, pejabat, 

dan lainnya. 

2) Peran Partisipatif, yaitu peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya dan memeberikan kontibusi yang 

berarti bagi kelompok. 

3) Peran Pasif, yaitu konstibusi pasif anggota kelompok, dimana 

mereka menahan diri dari kemungkinan fungsi lain dalam 

kelompok untuk bekarja dengan baik. 

c. Aspek- aspek Peran  

Biddle dan Thomas mengelompokkan istilah dalam teori peran 

menjadi empat kategori: 

1) Individu yang terlibat dalam interaksi sosial. 

2) Tindakan yang timbul dalam interaksi tersebut. 

3) Posisi individu dalam tindakan tersebut. 

4) Hubungan antara individu dan tindakan.  

Istilah-istilah yang berkaitan dengan individu dalam teori peran 

dapat dibagi menjadi dua kategori: 

1) Aktor atau pelaku, yaitu individu yang sedang melakukan suatu 

peran tertentu. 

2) Target atau orang lain, yaitu individu yang terlibat dalam interaksi 

dengan aktor dan perilakunya..  

 Aktor dan target dapat berupa individu maupun kelompok 

individu. Interaksi antara kelompok dan kelompok, misalnya, terjadi 

antara sebuah paduan suara (sebagai aktor) dan para pendengar 

(sebagai target). Biasanya, istilah "aktor" diganti dengan "person", 

                                                           
11

Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002) h. 242 
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"ego", atau "self". Sedangkan, istilah "target" dapat digantikan dengan 

"alter-ego", "ego", atau "non-self". 

d. Fungsi Peran  

Soerjono mengutip pendapat Marion J. Levy Jr., bahwa ada 

beberapa pertimbangan sehubungan dengan fungsinya, yaitu sebagai 

berikut:
12

 

1) Pelaksanaan peran merupakan suatu kewajiban ketika struktur 

sosial dalam masyarakat harus dijalankan. 

2) Masyarakat seharusnya menugaskan peran kepada individu yang 

dianggap mampu untuk menjalankannya. 

3) Dalam pelaksanaannya, peran melibatkan pengorbanan yang 

signifikan di atas kepentingan pribadi. 

4) Peran dapat menghambat kebebasan individu dalam tindakan 

mereka, bahkan membatasi peluang yang tersedia. 

Bedasarkan penjelasan penjelasan diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa peran merupakan suatu aspek dinamis yang 

merupakan suatu prilaku ataupun Tindakan yang dilaksanakan oleh 

seseorang yang menduduki atau menempati suatu posisi dalam 

melaksanakan kewajiban sesuai dengan kedudukannya.jika peran 

tersebut dijalankan engan baik maka akan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, namun jika sebaliknya maka tujuan yang ingin dicapai 

tidak akan terwujud. 

2. Konsep Pengasuh 

a. Pengertian Pengasuh 

Istilah Pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang memiliki 

beberapa arti, Pertama, menjaga (merawat, dan mendidik) anak. 

Kedua, membimbing (membantu, melatih) supaya seorang anak dapat 

mandiri. Ketiga, Memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu 

badan kelembagaan. Sedangkan secara istilahnya pengasuh merupakan 

                                                           
12

 Marion J. Levy Jr dalam Abdul Syani, Sosiologi Skematika,Teori dan Terapan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), hlm. 95. 
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orang yang memelihara, mendampingi, mengajar, mengajar, 

melindungi, serta membimbing anak agar tumbuh dan berkembang 

secara baik. 

Pengasuh adalah suatu proses dalam menemani individu atau 

kelompok yang dilakukan dalam suasana bersahabat, saling tolong 

menolong dalam suka dan duka demi tercapai dan terwujudnya tujuan 

yang ingin dicapai. 

Pengasuh mempunyai kata dasar yaitu asuh yang berarti 

merawat, memberi makan, mendidik, dan memelihara. Jadi diawali 

dengan awalan peng- (pengasuh) yang artinya pelatih, pembimbing. 

Pengasuh artinya orang yang memelihara, menjaga, melatih dan 

mendidik. 
13

 

Pengasuh adalah proses yang mempunyai hubungan antara orang 

tua dan anak. Mengasuh anak pada umumnya bisa disamakan dengan 

interaksi dan aktivitas antara orang tua dan anak menunjang 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Pola asuh dipengaruhi oleh tiga 

proses, yaitu karakteristik individu dan anak, situasi stres juga 

dukungan sosial, latar belakang maupun kondisi psikologis serta latar 

belakang orang tua. Pengasuh menurut ilmu sosial memiliki tanggung 

jawab yang mendalam mempersiapkan kebutuhan fisik (makanan), 

kebutuhan emosional (cinta), perawatan, fungsi sosial, keselamatan, 

moral dan budi pekerti. 

 Menurut Hastuti, pengasuh anak merupakan keterampilan, 

keahlian serta bertanggung jawab selaku orang tua pengganti terhadap 

membina serta menjaga anak. Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 

menyatakan bahwa peran pengasuh yaitu suatu individu yang 

mempunyai keahlian dalam pembinaan pengasuhan serta perawatan 

                                                           
13

 Fakultas Dakwah et al., “Religius Pada Anak Yatim Di Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak ( Lksa ) Rumah Penyantun Muhammadiyah,” Journal Article, 2023. 
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bagi anak buat mengganti peran orang tua yang lagi bekerja atau 

mencari nafkah.
14

 

Peranan pengurus panti asuhan atau bisa disebut sebagai orang 

tua asuh adalah mencoba menggantikan fungsi keluarga yang telah 

gagal dan kehilangan perannya sebagai pembentuk watak, mental 

spiritual anak yang bertujuan membimbing, mendidik, mengarahkan 

dan mengatur perilaku anak-anak asuhnya agar menjadi seseorang 

yang mandiri dan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut pendapat diatas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan pengasuh adalah orang-orang yang secara langsung 

berinteraksi dan memberi perhatian untuk mengasuh anak-anak yang 

ada di panti asuhan.  

b. Peran Pengasuh 

Menurut Fitriani peran pengasuh sebagai berikut :
15

 

1. Sebagai pendidik 

Sebagai pengasuh dia harus berperan penting untuk 

mendidik anak-anaknya mengenai pendidikan iman, moral, fisik 

dan jasmani, intelektual, Psikologis dan juga sosial. Pengasuh 

menjadi teladan bagi anak-anak karena anak akan mencontoh sikap 

dan perilaku dari pengasuh.  

2. Sebagai Motivator 

Proses kegiatan belajar bagi anak asuh akan berhasil jika 

para anak asuh memiliki motivasi yang tinggi. Prgasuh memiliki 

peran yang penting untuk menumbuhkan motivasi serta semangat 

dalam diri anak asuhnya. 

3. Sebagai pembimbing 
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Pembimbing adalah dimana pengasuh memiliki tugas 

mengarahkan, menjaga, dan membimbing agar anak dapat 

bertumbuh dan berkembang menjadi anak yang lebih baik lagi. 

4. Sebagai pelatih 

 Pengasuh berperan penting untuk melatih keterampilan-

keterampilan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak. 

Pengasuh adalah seseorang yang diberi tanggung jawab penuh 

untuk mendidik, membina dan menjaga para anak asuh untuk membentuk 

perilaku anak asuh menjadi lebih baik serta mampu memiliki karakter 

yang berguna untuk diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya adapun 

peranan pengasuh sebagai berikut :
16

 

1. Sebagai Pendidik 

Berperan sebagai pendididk tentunya seorang pengasuh harus 

menjadi tokoh, panutan, serta identiikasi diri bagi para anak asuhnya 

dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, seorang pengasuh harus 

memiliki rasa tanggung jawab, mandiri, berwibawa, serta disiplin yang 

dapat dijadikan contoh bagi anak asuhnya. 

2. Sebagai Pembimbing 

Maksud membimbing ialah Dimana pengasuh memiliki tugas 

mengarahkan, menjaga, dan membimbing agar anak asuh tumbuh dan 

berkembang menjadi insan yang memiliki akhlak yang baik. 

3. Sebagai Pembina 

Pengasuh adalah orang yang memiliki peran yang mana dapat 

dapat menunjukkan sikap dan prilaku yang baik agar dapat menjadi 

contoh bagi anak asuh. 

4. Sebagai Motivator 

Proses kegiatan belajar bagi anak asuh akan berhasil jika para 

anak asuh memiliki motivasi yang tinggi. Prgasuh memiliki peran yang 
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penting untuk menumbuhkan motivasi serta semangat dalam diri anak 

asuhnya. 

3. Panti Asuhan 

a. Pengertian Panti Asuhan 

Secara etimologi kata panti asuhan dibagai menjadi dua kata 

yaitu “panti” dan kata “Asuhan”. Panti merupakan lembaga atau 

kesatuan kerja yang merupakan sarana dan prasaranaa yang 

memeberikan pelayanan sosial berdasarkan profesi pekerja sosial. dan 

kata asuhan berarti upaya yang diberikan kepada anak yang berarti 

upaya yangb diberikan kepada anak yang mengalami masalah 

kelakukan, yang bersifat sementara sebagai orang tua atau keluarga 

agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, 

jasmani, maupun sosial.
17

 

Menurut depsos RI, panti asuhan adalah suatu lembaga usaha 

kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak dengan 

melaksanakan penyantunan, memberikan pelayanan pengganti orang 

tua.  

Dengan demikian pengertian panti asuhan merupakan suatu 

lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan 

pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan 

sosial pada anak asuh sehingga mereka memperoleh kesempatan yang 

luas, tepat dan memeadi bagi pengembangan kepribadian yang 

diharapkan pada anak.
18

 

Sebagaimana yang diketahui bahwasannya anak yang berada di 

panti asuhan pada umumnya berasal dari keluarga yang memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu seorang pengasuh harus 
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dapat mengarahkan anak pada suatu situasi dan ondisi yang positif dan 

lebih baik sesuai dengan bakat dan kemampuan anak. Panti asuhan 

merupakan salah satu lembaga nonformal yang bergerak didalam 

usaha kesejahteraan sosial.  

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa panti 

asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang didirikan oleh 

pemerintah atau masyarakat yang berfungsi untuk menjalankan fungsi 

dari orang tua anak agar mereka dapat memiliki kesempatan yang luas 

untuk mengalamai pertumbuhan fisik dan mengembangkan pemikiran 

hingga anak dapat mencapai tingkat kedewasaan yang matang dan 

mampu melaksanakan peranan-peranannya sebagai individidu atau 

warga negara dalam kehidupan bermasyarkat. 

b. Tujuan Panti Asuhan  

Adapun tujuan dari panti asuhan yaitu :  

1) Memberikann pelayanan  kepada anak asuh dengan cara membantu 

dan membimbing mereka ke arah perkembangkan pribadi yang 

baik serta mempunyai keterampilan  kerja sehingga mereka 

memeiliki tanggung  jawab baik terhadap dirinya, keluarga dan 

masyarakat. 

2) Terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian baik, dan 

dapat menopang kehidupanya serta keluarganya. 

Secara umum tujuan panti asuhan ialah memberikan pelayanan 

berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada anak dengan cara 

membantu serta membimbing mereka kearah perkembangan pribadi 

yang baik, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat 

hidup layak dan penuh tanggung jawab baik itu terhadap dirinya 

maupun orang lain.  

c. Fungsi Panti Asuhan  

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia, panti asuhan 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 
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1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan 

berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan 

pencegahan. 

2) Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan 

sosial anak. 

3) Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga 

dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak 

remaja, berfungsi sebagai pusat pengembangan keterampilan
19

 

4. Pemberdayaan 

a. Pengertian Pemberdayaan  

Pemberdayaan masyarakat menurut totok dan poerwoko 

merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh 

individu, kelompok, dan masyarakat luas agar dapat memenuhi 

keinginannya, termasuk aksebilitas terhadap sumber daya yang terkait 

dengan pekerjaan aktifitas sosialnya.
20

 

Pemberdayan menurut person dikutip oleh soeharto, proses 

dengan mana orang bisa menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi 

dalam pengontrolan dan nmempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian 

serta lembaga-lembaga yang memepengaruhi kehidupannya. 

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain.  

Pemberdayaan bisa diartikan sebagai perubahan kearah yang 

lebih baik. Pemberdayaan terkait dengan upaya meningkatkan taraf 

kehidupan ke tingkat yang lebih baik. 

Pada dasarnya kegiatan pemberdayaan bukan saja hanya 

membangun sesuatu, memeberikan pelatihan, pendampingan, 

memeberikan sumbangan atau hadiah. Pemberdayaan masyarakat 
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merupakan upaya menjadikan masyarakat berdaya dan mandiri yang 

sesuai dengan situasi dan potensi serta kebutuhan masyarakat. dan 

pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai pembangunanan yang 

direncanakan secara bersama-sama agar masyarakat dapat berdaya dan 

mandiri serta mamapu bersaing untuk kebutuhannya.  

b. Konsep pemberdayaan masyarakat dalam Islam 

Pemberdayaan  merupakan suatu aspek muamalah yang sangat 

penting karena berkaitan dengan pembinaan dan perubahan suatau 

masayarakat. Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa pentingnya 

suatu perubahan, perubahan dapat dilakukan dengan salah satu cara 

yang dilakukan ialah pemberdayaaan yang dilakukan oleh agen 

pemberdayaan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qs. Ar-Ra’d :11 

yang : 

ٍْ خَهْفهِۦِ  ٍِ يَدَيْهِ وَيِ ٍۢ بيَْ تٌ يِّ َ لََ يغَُيِّسُ يَا بقِىَْوٍ حَتَّىَٰ يغَُيِّسُوا۟ يَا نهَُۥ يُعَقِّبََٰ ٌَّ ٱللََّّ ِ ۗ إِ ٍْ أيَْسِ ٱللََّّ يحَْفظَىَُهَُۥ يِ

ٍ دُوَهِۦِ يٍِ وَالٍ  ُ بقِىَْوٍ سُىٓءًا فلَََ يَسَدَّ نهَُۥ ۚ وَيَا نهَىُ يِّ  بأََِفسُِهِىْ ۗ وَإذَِآ أزََادَ ٱللََّّ

Artinya :“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum 

sehingga mereka marubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan tidak ada 

pelingdung bagi mereka selain dia. “
21

 

Dari ayat diatas sangat jelas Allah mengatakan, bahwa Allah 

tidak akan mengubah nasib suatau kaum kecuali kaum itu sendiri yang 

mengubah nasibnya. Dalam hal ini terlihat dapat dilihat bahwasannya 

manusia diminta untuk berusaha dan berupaya melakukan perubahan 

dalam dirinya. Salah satu perubahan tersebut dapat dilakukan dengan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik tentu 

perlunya dorongan dari yang lain. hal ini sesuai dengan kodratn 
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manusia sebagai makhluk sosial. Konsep pemberdayaan masyarakat 

sangat dibutuhkan, orang-orang yang tidak memiliki daya sangat 

tegantung dari bagaimana pemerintah atau orang yang memeiliki daya 

dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada kepada yang belum 

berdaya untuk melakukan perubahan kepada kehidupan yang lebih 

baik. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya 

pemberdayaan merupakan proses untuk memperoleh daya, kekuatan, 

dan kemampuan dengan tujuan masyarakat dapat hidup secara 

mandiri. kemudian pemberdayaan adalah upaya mendorong , 

memeberikan motivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. 

c. Tahapan Kegiatan Pemberdayaan 

Kegiatan pemberdayaan pada setiap individu dalam suatu 

organisasi menurut Sumaryadi diantaranya : 

1) Menumbuhkan suatu keinginan dalam diri seseorang untuk 

berubah dan memperbaiki diri. 

2) Menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk dapat melepaskan 

diri dari kesenangan atau kenikmatan, hambatan-hambatan yang 

dirasakan, kemudian mampu mengambil keputusan demi 

terwujudnya perbaikan dan perubahan yang diharapkan. 

3) Mengembangkan kemauan mengikuti bagian dalam kegiatan 

pemberdayaan. 

d. Langkah –langkah pemberdayaan masyarakat dalam Al-Qur’an 

1) Pengembangan diri yang berkesinambungan 

Pemberdayaan harus menanamkan kemandirian pada diri 

masyarakat yang diberdayakan. Hal ini berguna untuk menghindari 

tumbuhnya ketergantungan pada pemerintah atau organisasi yang 

melaksankan  pemberdayaan. 
22
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5. Pendidikan dan Pembinaan  

Ilmu dan keterampilan merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan meningkatnya taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu 

pemberdayaan berbasis pembinaan dan pendidikan keterampilan mutlak 

perlu dilakukan. Allah Swt Berfirman dalam Qs. Al-Mujadalah : 11 

ٍَ ءَايَ  ٓأيَُّهاَ ٱنَّرِي ُ نكَُىْ ۖ وَإذَِا قيِمَ ٱَشُزُوا۟ فٱََشُ يََٰ هسِِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ جََٰ ًَ زُوا۟ ُىُٓا۟ إذَِا قيِمَ نكَُىْ تفَسََّحُىا۟ فىِ ٱنْ

ٌَ خَبيِسٌ  هىُ ًَ ا تعَْ ًَ ُ بِ تٍ ۚ وَٱللََّّ ٍَ أوُتىُا۟ ٱنْعِهْىَ دَزَجََٰ ٍَ ءَايَُىُا۟ يُِكُىْ وَٱنَّرِي ُ ٱنَّرِي  يسَْفعَِ ٱللََّّ

Artinya : “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat, dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan, (Al-

Mujadalah:11). 

Ayat diatas mengajak seluruh masyarakat untuk smeningkatkan skill 

dan keterampilan sebagai langkah konkret dalam meningkatkan taraf 

hidup. Hubungan pendidikan dan pemberdayaan dalam hal ini difungsikan 

sebagai upaya untuk menggali potensi kelompok masyarakat untuk belajar 

dan berlatih untuk lebih meningkatkan kompetensi dalam suatu pekerjaan.  

Upaya pemberdayaan masyarakat juga dapat dlihat dari 3 sisi 

diantaranya : 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang. Hal ini bertitik tolak pada pengenalan 

setiap manusia , setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. namun masyarakat tidak sadar akan potense yang 

mereka miliki sehingga mereka menjadi tidak berdaya. Pemberdayaan 

ialah upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, 

memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 

serta mampu mengembangkannya. 

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. 

Penguatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut 

penyediaan berbagai masukan, serta pembukaan akses kedalam 

berbagai peluang yang akan memebuat masyarakat menjadi berdaya. 
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c. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi, Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, 

oleh karena kekurang berdayaan dalam menghadapai yang kuat.
23

 

Nanang mendefinisikan konsep pemberdayaan masyarakat sebagai 

proses menyiapkan masyarakat dengan berbagai sumber daya, 

kesempatan, pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas 

diri, masyarakat di dalam menentukan masa depan mereka, serta 

berpartisipasi dan memengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat 

itu sendiri.
24

 

Tugas seorang pelaku pemberdayaan masyarakat ialah mendorong 

dan menciptakan individu serta masyarakat untuk mampu melakukan 

perubahan prilaku kearah kemandirian (berdaya). Perubahan prilaku yang 

dimaksud disini yakni : aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas hidup anak asuh dan kesejahteraan 

mereka.  

Dalam pemberdayaan masyarakat ada beberapa strategi yang harus 

dilakukan Pemberdayaan dapat dilakukan melalui  5P menurut Sorharto 

(1997), yaitu  pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan 

pemeliharaan.
25

 

a. Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memmungkinkan 

masyarakat dapat berkembang secara optimal. pemungkinan tersebut 

diantaranya mamapu mengembangkan keterampilan anak asuh yang 

memungkinkan potensinya dapat berkembang dengan baik dan 

optimal. 

b. Penguatan, memeperkuat kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan untuk 

memenuhi kebutuhannya. 
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c. Perlindungan, melindungi masyarakat terutama kelompok – kelompok 

lemah dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap 

kelompok lemah. 

d. Penyokongan, memberikan bimbingan serta dukungan agar 

masayarakat dapat serta mampu menjalankan peran dan tugas-tugas 

kehidupannya. 

e. Pemeliharan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan dalam kehidupan. Pemberdayaan harus menjamin 

keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang 

memperoleh kesempatan untuk berusaha.  

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk Batasan 

terhadap penelitian yang dilakukan  untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam penafsiran bagi pembaca. 

Berdasarkan konsep teori yang telah dijelaskan diatas, menurut Jim ife 

dalam buku oos anwar bahwasannya peran pendamping ada empat yaitu peran 

pendamping sebagai fasilitataor, sebagai pendididk, sebagai perwakilan 

Masyarakat, dan peran pendamping sebagai peran teknis. 

D. Kerangka Pikir 

Uma sekaran dalam buku Sugiyono , mengemukakan bahwa, kerangka 

pikir merpakan suatu model konseptual tentang bagaimana hubungan teori 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian 

berdasarkan fakta-fakta, observasi, dan kjian kepustakaan.  

Seorang  peneliti harus mampu menguasai teori-teori ilmiah dasar bagi 

argumentasi dalam menyusun kerangka pikir. Kerangka ini merupakan 

penjelasan sement ara terhadap gejala-gejala terhadap objek permasalahan.
26

  

Kerangka pikir pada penelitian ini didasarkan bahwa peran pendamping 

dari panti dapat memberikan pengaruh atau perubahan pada anak asuh. 
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Penelitian ini berfokus pada peran pendamping panti asuhan dalam 

pemberdayaan anak asuh. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  
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BAB III 

METODE PENELITRIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang mana menurut denzim dan lincoln penelitian kualitataif adalah 

penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan maksud menafsirkan 

fonomena yang terjadi dengan melibatkan berbagai metode yang ada.  

Untuk mengkaji lebih dalam lagi peran pendamping  dalam 

pemberdayaan anak asuh di panti asuhan putri aisyiyah kota pekanbaru. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di katakan deskriptif 

karena penelitian ini menggambarkan berbagai situasi, kondisi, dari berbagai 

variabel yang mendukung penelitian. Pada dasarnya penelitian kualitatif ialah 

mengamati orang dalam lingkungan hidup, berinteraksi,dan memahami bahasa 

dan tafsiran mereka. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran pendamping panti asuhan 

dalam pemberdayaan anak asuh. Bagaimana peran pendampingan terhadap 

anak asuh, serta mengamati dan meneliti interaksi yang terjalin didalamnya. 

Dengan demikian maka dapat dilihat peran pendamping panti asuhan dalam 

pemberdayaan anak asuh di panti asuhan putri Aisyiyah kota pekanbaru. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian meupakan bagian yang penting didalam suatu penelitian 

sehingga penelitian dapat dilakukan. Lokasi penelitian ini terletak di Jl. 

KH.Ahmad Dahlan No. 82A Kec. Sukajadi Kota Pekanbaru.  

2. waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari disusunnya proposal sampai 

Februari 2024. 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data penelitian yang didapat secara langsung dari 

sumber aslinya tanpa melalui media perantara. Data ini dikumpulkan 

untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian. Bentuk datanya 

dapat berupa opini, hasil observasi, kejadian atau kegiatan, dan hasil 
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pengujian. Metode yang dapat digunakan untuk memperoleh data primer 

ialah melalui wawancara secara langsung dengan pendamping/pengasuh 

panti asuhan putri aisyiyah dan juga kepada beberapa anak asuh disana. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, bukan dari 

sumber aslinya. Peneliti mengumpulkan data secara tidak langsung dengan 

menggunakan media perantara. Bentuk datanya dapat berupa bukti, 

catatan, dan data-data mengenai penelitian. 
27

 

D. Informan Penelitian 

Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang 

mengetahui secara jelas mengenai objek penelitian yaitu peran pendampingan 

panti asuhan dalam pemberdayaan anak asuh di panti asuhan Putri Aisyiyah 

kota pekanbaru. Informan dalam penelitian ini terdiri dari ketua panti asuhan 

Putri Aisyiyah, dan pendamping panti asuhan. 

Penentuan informan diambil dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling yaitu menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yang 

dipandang dapat memberikan data secara maksimal. Purposive Sampling 

adalah teknik yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam pengambilan atau penentuan sample. Penentuan 

informan dalam penelitian ini memiliki kriteria seperti memahami keadaan 

objek penelitian, dapat memberi informasi yang akurat dan dapat dipercaya 

tentang objek penelitian. Oleh karna itu, informan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala panti : kepala panti merupakan orang pertama yang penulis teliti. 

Karena kepala panti berfungsi sebagai pemberian izin peneliti/pembuka 

jalan dengan responden. Selain itu kepala panti juga dapat memberikan 

informasi mengenai struktur pantia, peraturan-peraturan di panti asuhan. 

2.  Pengasuh panti adalah orang kedua di panti asuhan yang berkaitan 

dengan kegiatan dalam mengasuh anak-anak di panti yang selalu 
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menemani dan mengurus anak asuh dan mengetahui bagaimanan 

perkembangan anak asuh.  

3. Anak asuh panti asuhan adalah orang yang dapat penulis jadikan sumber 

penelitian. kelompok usia remaja awal (usia 12-18) informasi mengenai 

apakah pola asuh yang diberikan pengasuh mempunyai efek atau dampak 

kepada mereka. Kriteria yang menjadi tolak ukur peneliti dalam memilih 

informan, yaitu: 

a. Remaja yang diteliti yang tinggal di panti asuhan. 

b. Berusia 12-18 tahun. 

c. Bersedia menjadi informan. 

d. Dapat diajak berkomunikasi. 

Tabel 3.1 Daftar Informan 

No Keterangan Jumlah 

1 Ketua Panti  1 (Orang) 

2 Sekretaris 1 (Orang) 

3 Kakak Asuh 1 (Orang) 

4 Seksi Keagamaan  1 (Orang) 

5 Anak Asuh 5 (Orang) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan data maka maka melakukan studi lapangan, yaitu 

peneliti langsung turun kelapangan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, diantaranya sebagai 

berikut :  

1. Observasi 

Sutrisno hadi (1986)  mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses kompleks, suatu proses tersusun, dan berbagai proses biologis 

dan proses psikologis.
28

 Yang akan penulis lakukan dalam observasi ini 
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yaitu dengan dating langsung ke panti asuhan putri aisyiyah untuk melihat 

dan juga merasakan bagaimana peran pendamping /pengasuh disana dalam 

memberdayakan anak asuhnya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara secara langsung kepada responden. wawancara 

Wawancara juga diartikan sebagai perbincangan antara narasumber atau 

responden dengan peneliti. Tujuan dilakukannya wawancara ialah untuk 

mendapatkan informasi yang lebih kompleks dan jelas. Pada umumnya 

wawancara digunakan pada penelitian kualitatif yang bersifat sosial.
29

 

hasil syang diperoleh dari wawancara kemudian akan dicatat oleh peneliti 

sebagai data untuk penelitian.  

Dengan demikian wawancara akan mencadi penghubung unutuk 

pengumpulan data secara langsung dan wawancara dilakukan antara 

penulis dengan pendamping serta dengan anak asuh yang ada di panti 

asuhan putri aisyiyah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data berdasarkan dokumen 

yang berupa catatan,foto-foto, dan dokumen-dokumen panti asuhan dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek penelitian, sehinggs 

diharapkan pengumpulan dokumentasi tersebut kemudan dapat dijadikan 

referensi untuk menunjang proses penelitian.  

Dokumentasi pada penelitian yang penulis lakukan lebih pada 

pengumpulan dokumentasi data-data penelitian yang penulis butuhkan. 

F. Validitas Data 

Validitas  data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan seberapa valid 

data atau berapa besar keabsahan data. Agar validnya pengumpulan sebuah 

data penelitian seorang peneliti bisa melakukan teknik pengumpulan data yang 

bersifat triangulasi. Diungkapkan oleh Denzim (dalam Patton, 2006:327) 

bahwa triangulasi adalah gabungan /kombinasi berbagai metode yang dipakai 
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untuk mengkaji fonomena yang saling terkait dari sudut pandangdan 

perspektif yang berbeda dari asumsi yang dimiliki dalam dua metode 

penelitian.  

Teknik triangulasi pada hakikatnya merupakan suatu multimetode yang 

dilakukan peneliti ketika mengumpulkan dan menganalisis data hasil dari riset 

kualitatif. Tujuan dasarnya adalah agar fonomena sosial yang sedang diteliti 

dapat dipahami secara baik dan valid datanya.
30

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Analisi data dalam penelitian kualitatif dimulai sebelum memasuki lapangan, 

memasuki lapangan, hingga setelah selesai dilapangan. Analisis data dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

sehingga dapat sampaikan kepada orang lain.
31

 Adapun kegiatan analisis data 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) reduksi data yaitu suatu proses 

memfokuskan, menajamkan, membuang data-data yang tidak diperlukan. 

Pebeliti akan mengelola adata deangan berdasarkan dari teori yang 

digunakan untuk mendapatkan kejelasan dari masalah baik itu data yang 

diperoleh dilapangan maupun data yang diperoleh dari kepustakaan. Data 

yang dikumpulkan dipilih secara selektif dan akan disesuaikan dengan 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian.  

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data (Display Data) Data ini disususn sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan.dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori.
32

 Dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami tersebut.  

3. Penarikan kesimpulan, setelah mengolah dan mengumpulkan data maka 

langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. penarikan kesimpulan 

merupakan tahap akhir dari analisis yang dilakukan setelah reduksi data 

dan tetap mengacu pada rumusan masalah. Data yang telah disusun akan 

dibandingkan dan akan diatarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahandalam penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Aisyiyah Pekanbaru 

1. Latar Belakang Berdirinya Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

Pada tahun 1974 M  bertepatan dengan 1394 H di Padang Sumatra 

barat muktamar ke 39 diputuskan bahwa povinsi yang belum ada 

mendirikan panti asuhan putri untuk dapat melaksanakan hasil dari 

keputusan maktamar tersebut. 

 Setelah Muktamar Pimpinan Wilayah Aisyiyah Riau melaksanakan 

Musywil pada 1975 dan hasil dari salah satu keputusan Musywil tersebut 

adalah mendirikan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Riau di Kota Pekanbaru. 

 Panti Asuhan ini didirikan berawal dari seminar pada raker tahun 

1975 atau usulan anggota raker pada waktu itu.  Mereka mengajukan 2 hal 

diataranya : 

a. Perluasan Panti Asuhan Asrama Putri 

b. Pesantren 

Peserta raker pada waktu itu menyepakati usulan yang pertama 

yaitu mendirikan Panti Asuhan, maka pada bulan Desember 1975 

didirikanlah panti asuhan ini. Adapaun sumber dana dalam pembuatan 

panti saat itu ialah: 

a. Dari anggota Aisyiyah di wilayah. 

b. Dari semua anggota yang ada di daerah. 

c. Dari para donatur. 

Setelah beberapa tahun kemudian tepatnya 1979 Desember telah 

selesai didirikannya bangunan Asrama Panti Auhan Aisyiyah. Dengan 

bengunan yang sederhana yang dapat menampung kapasitas sebanyak 20 

orang anak asuh. 
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Gambar 4.1 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru

 

  Sumber : Dokumentasi oleh Penulis saat Obsevasi, 2023 

2. Perkembangan Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

 Perkembangan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Dalam perkembangan 

selanjutnya Panti Asuhan Putri Aisyiyah Wilayah Riau sangat 

menggembirakaan. Dimana banyak warga kota Pekanbaru dan diluar kota 

Pekanbaru memberikan sebagian rezekinya kepada anak-anak di Panti 

untuk kelancaran pendidikan dan perkembangan panti asuhan selanjutnya. 

Hal ini tidak terlepas dari hal-hal yang berikut ini : 

a. Letak panti yang setrategis ditengah kota sehingga masyarakat mudah 

mencapainya. 
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b. Bapak-bapak Muhammadiyah serta ibu-ibu Aisyiyah adalah para ustad 

dan ustazah, mereka menyampaikan informasi tentang keberadaan 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah melalui pengajian-pengajian yang mereka 

lakukan. 

Sumber dana pembiayaan Panti Asuhan Putri Aisyiyah berasal dari 

sumbangan masyarakat baik itu tetap maupun tidak tetap. Panti Asuhan 

Putri Aisyiyah juga mendapat bantuan dari Departemen Sosial RI, Selain 

itu sumber dana juga didapatkan dari Yayasan Darmais per Triwulan.  

3. Sarana dan Prasarana 

Upaya untuk mewujudkan pembinaan anak asuh secara maksimal  

memerlukan sarana san prasarana yang memadai, yang mana sarana dan 

prasarana tersebut mampu memperluas usaha pengasuhan dan pembinaan 

sehingga suasana menjadi lebih aman dan tenang.  

Tabel 4.1  

Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Jumlah 

1 Ruang Kantor 1 Unit 

2 Asrama 4 Unit 

3 Mushalla 1 Unit 

4 Aula 1 Unit 

5 Ruang Keterampilan 1 Unit 

6 Dapur Umum 1 Unit 

7 Ruang Makan 1 Unit 

8 Telepon 4 Unit 

9 Sumur 1 Unit 

10 Rumah Tempat Tingal Pengasuh 2 Unit 

11 Televisi 2 Unit 

12 Computer 1 Unit 

13 Ruang Komputer  1 Unit 

Sumber : Dokumentasi, 2023  
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 Dari tabel diatas dapat dilihat sarana dan prasarana yang ada dipinti  

asuhan putri aisyiyah yang ada disana untuk membantu kegiatan yang ada di 

panti. 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Pekanbaru 

Visi 

Mewujudkan panti asuhan putri aisyiyah sebagai panti asuhan yang 

dapat melahirkan anak asuh yang beriman, bertaqwa, berilmu 

pengetahuan, berakhlakul karimah, serta dapat hidup mandiri di tengah-

tengah masyarakat. 

Misi 

Untuk melahirkan generasi yang beriman, bertaqwa, berilmu 

pengetahuan, berakhlakul karimah, dapat hidup mandiri di tengah-tengan 

masyarakat. 

Tujuan 

a. Menampung anak-anak yatim/piatu,dhuafa dalam satu asarama/panti. 

b. Membantu melahirkan anak-anak asuh yang beriman dan bertaqwa. 

c. Membentuk generasi yang berkualitas secara normal, berilmu 

pengetahuan dan berakhlakul karimah. 

d. Terwujudnya sumber daya manusia yang berkepribadian dan mandiri 

5. Kepengurusan Panti Auhan Putri Aisyiyah 

Kepengurusan panti asuhan putri aisyiyah  dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

STRUKTUR KEPENGURUSAN PANTI ASUHAN PUTRI AISYIYAH 
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6. Tugas Dan Fungsi Jabatan 

a. Ketua 

1) Tugasnya 

a) Memimpin serta megkoordinasi organisasi dalam pelaksanaan 

kegiatan seluruh organisasi. 

b) Memimpin rapat pengurus 

c) Mewakili organisasai dalam membuat persetujuan atau 

kesepakatan dengan pihak eksternal. 

d) Bersama sama dengan sekretaris menandatangani semua jenis 

surat yang berhubungan dengan kebijakan organisasi baik itu 

kedalam maupun keluar. 

e) Memelihara kekompakan seluruh pengurus. 

f) Mengoptimalkan fungsi dan peran ketua – ketua bidang agar 

tercapainya efisiensi dan efektifitas kerja organisasai. 

g) Bersama-sama Sekretaris dan Bendahara merancang agenda 

untuk mengupayakan pencarian dan penggalian sumber dana 

bagi aktifitas operasional dan program organisasi.  

h) Memberikan pokok-pokok pikiran yang merupakan strategi dan 

kebijakan Organisasi dalam rangka pelaksanaan program kerja 

maupun dalam menyikapi reformasi diseluruh tatanan 

kehidupan demi pencapaian cita-cita dan tujuan organisasi.  

2) Fungsinya 

a) Memegang kekuasaan tertinggi dalam pimpinan organisasi.  

b) Merumuskan kebijakan untuk pengembangan organisasi 

c) Mengkoordinasikan kegiatan dan pengembangan organisasi.  

d) Bertanggung jawab terhadap seluruh Keputusan Musyawarah 

dan melaksanakan program kerja sebaik-baiknya dengan 

seluruh jajaran pengurus pusat organisasi.  

e) Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lain yang dipandang 

perlu menurut kepentingan dan perkembangan organisasi.  



40 
 

 
 

f) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Kongres 

Organisasi  

b. Sekretaris 

1) Tugasnya 

a) Melaksanakan pengelolaan Administrasi kesekretariatan dan 

Melakukan koordinasi antar pengurus dan antar kelembagaan.  

b) Bersama Ketua Membuat Surat Keputusan dan Rencana Kerja 

Organisasi.  

c) Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan dan ketentuan 

organisasi di bidang administrasi dan tata kerja organisasi 

untuk menjadi kebijakan organisasi.  

d) Mengawasi seluruh penyelenggaraan aktifitas organisasi di 

bidang administrasi dan tata kerja dan menghadiri rapat-rapat 

Organisasi dan rapat lainnya.  

e) Memfasilitasi kebutuhan jaringan kerja internal organisasi antar 

bidang. 

f) Menjaga dan memelihara soliditas kepengurusan  

2) Fungsinya  

1) Melakukan pengelolaan administrasi dan kearsipan.  

2) Melakukan pengelolaan inventaris organisasi serta pengadaan 

kebutuhan kesekretariatan 

3) Mengkoordinasikan setiap kegiatan antar pengurus dengan 

pengurus, pengurus dengan DPW, pengurus dengan pihak luar.  

4) Mempersiapkan dan mengkoordinasikan kepanitiaan dan 

persiapan teknis lainnya untuk kegiatan organisasi.  

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua sesuai 

dengan kepentingan dan perkembangan organisasi.  

6) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Ketua 

Umum.  
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c. Bendahara 

1) Tugasnya  

a) Melaksanakan pengelolaan keuangan   

b) Mewakili Ketua apabila berhalangan hadir terutama untuk 

setiap aktivitas di bidang pengelolahan keuangan organisasi.  

c) Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan organisasi di 

bidang pengelolahan keuangan organisasi untuk menjadi 

kebijakan organisasi.  

d) Memimpin rapat-rapat organisasi dibidang pengolahan 

keuangan organisasi,menghadiri rapat-rapat Organisasi dan 

rapat-rapat Lainnya.  

e) Memfasilitasi kebutuhan pembiayaan program kerja dan roda 

organisasi. 

2) Fungsinya  

a) Melaksanakan tata pembukuan penerimaan, pengeluaran dan 

pembayaran keuangan organisasi.  

b) Melakukan pengadaan kebutuhan barang organisasi.  

c) Membuat laporan periodik keuangan organisasi 

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Umum dan 

berkoordinasi langsung dengan Sekretaris Umum.  

e) Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggungjawab kepada 

Ketua Umum.  

d. Seksi Keagamaan dan Kerohanian 

Seksi Keagaman merupakan orang yang bertugas dalam sesi seperti 

kegiatan ke agamaan yang dilaksanakan oleh panti asuhan.  

e. Seksi Pengasuh 

Pengasuh merupakan orang yang di berikan amanah untu menjadi 

pengasuh anak-anak panti asuhan dalam hal mendidik, memberikan 

rasa tanggung jawab, dalam hal membentuk kemandirian anak panti 

asuhan.  
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f. Seksi Konsumsi Adalah orang yang di percaya sebagai penyedia atau 

yang mengatur konsumsi di panti asuhan. 

7. Kegiatan Anak di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru 

Berdasarkan observasi penulis dengan pengurus dan pengasuh 

maupun dengan anak asuh, mengatakan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah, Kegiatan tersebut 

diantaranya : shalat subuh berjamaah, membersihkan kamar, piket, serta 

kegiatan-kegiatan yang lain untuk kemandirian anak-anak setelah keluar 

dari panti asuhan. Adapun jadwal kegiatan harian panti asuhan putri 

aisyiyah ialah : 

Tabel 4.2 

Jadwal Kegiatan Anak-Anak Asuh di Panti Aisyiyah Pekanbaru 

Waktu Kegiatan 

05.00 Bangun Tidur 

05.15 - 05.30 Sholat Shubuh 

5.30 - 06.00 Piket 

06.00 – 07.00 Sarapan dan Bersiap Kesekolah 

 Sumber : Dokumentasi, 2023 

 Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa anak asuh sudah diatur jadwal 

kesehariannya seperti bangun tidur, sarapan, dan juga ada jadwal piket yang 

diberikan kepada anak setiap harinya yangbtelah terjadwal. 

Tabel 4.3 

Jadwal Kegiatan Anak Sekolah Dasar (SD) 

Waktu Kegiatan 

07.00 - 12.30 Kesekolah 

12.30 - 13.00 Sholat Zuhur 

13.00 - 13.15 Makan Siang 

13.15 - 13.30 Piket Siang 

13.30 - 14.00 Istirahat  

14.00 - 14.30 Persiapan MDA 

14.30 - 17.00 MDA (Sekolah Madrasah Sore) 
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17.00 - 18.00 Mandi dan istirahat 

18.00 - 19.30 Sholat Maghrib, Mengaji dan 

Sholat Isya Berjama’ah 

19.30 - 20.00 Makan malam dan piket 

20.00 - 22.00  Belajar 

22.00 – 05.00 

 

Tidur 

 Sumber : Dokumentasi, 2023 

Tabel 4.4 

Kegiatan Anak SLTP dan SLTA 

Waktu Kegiatan 

07.00 - 14.30 Kesekolah 

14.30 - 15.30 Makan, Itirahat, Piket 

15.30 - 15.45 Sholat Ashar Berjama’ah 

15.45 - 16.30 Piket Sore 

17.00 - 18.00 Mandi dan Istirahat  

14.00 - 14.30 Persiapan MDA 

14.30 - 17.00 MDA (Sekolah Madrasah Sore) 

17.00 - 18.00 Mandi dan istirahat 

18.00 - 19.30 Sholat Maghrib, Mengaji dan 

Sholat Isya Berjama’ah 

19.30 - 20.00 Makan malam dan piket 

20.00 - 22.00  Belajar 

22.00 – 05.00 

 

Tidur 

 Sumber : Dokumentasi, 2023 

 Dapat dilihat dari dua tabel diatas kegiatan anak asuh yang sekolah dasar 

dengan SLTP,SLTA itu berbeda karena jadwal jam sekolah nya juga berbeda. 
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Dan juga dapat dilihat bahwasannya kegiatan anak sudah terjadwal mulai dari 

bangun tidur sampai tidur Kembali. 

Tabel 4.5 

Kegiatan Tambahan Anak Malam Hari 

Hari Kegiatan 

Senin Tajwid dan seni Al-Qur’an 

Selasa Seleksi Tahfidz Al-Qur’an dan Drumband 

Rabu Tahfidz Al-Qur’an 

Kamis Tajwid dan seni Al-Qur’an 

Jum’at Ceramah, Muhadaroh dan Drumband 

Sabtu Tahfidz Al-Qur’an 

Minggu Tahfidz Al-Qur’an 

 Sumber : Dokumentasi, 2023 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya selain jadwal kegiatan pada 

siang hari anak asuh juga ada kegiatan tanbahan pada malam harinya. 

Tabel 4.6 

Nama-Nama anak Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru 

No. Nama Anak Asuh Status Pendidikan 

1. Miftahul Rizky Piatu SD 

2. Maryam Kurang Mampu SD 

3. Auliya Mursyida nazifah Kurang Mampu SD 

4. Haziqa putri perdana Kurang Mampu SD 
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5. Chika dianti siagian Kurang Mampu SD 

6. Aisyah jernih putri Kurang Mampu SD 

7. Afizah jasmin Kurang Mampu SD 

8. Zaura rini anggraini Kurang Mampu SD 

9. Aina Thalita Zahran Kurang Mampu SD 

10. Putri melani Saskia Yatim SD 

11. Melinda harahap Kurang Mampu SD 

12. Salsa syarifah arkan Piatu SD 

13. Ummi salamah Kurang Mampu SD 

14. Dharma rahmadani Kurang Mampu SMP 

15. Siti Fatimah Yatim  SMP 

16. Raudatul Munawaroh Piatu SMP 

17. Fatricia olivia Piatu SMP 

18. Ria rahmadani Kurang Mampu SMP 

19. Aura manja oktavia Kurang Mampu SMP 

20. Suci rahmadani Piatu SMP 

21. Dinda musrifa aulia Kurang Mampu SMP 

22. Aulia harahap Kurang Mampu SMP 

23. Anggun sahilka Piatu SMP 

24. Selvi nurhasanah Yatim SMP 
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25. Aini Yatim SMP 

26. Mutia rahmi Kurang Mampu SMP 

27. Hema malini Yatim SMK 

28. Diva Kurang Mampu SMK 

29. Adelta apriliani Kurang Mampu SMK 

30. Venia afrilia Kurang Mampu SMK 

31. Ranti algina febrianti Yatim SMK 

32. Ririn jani Yatim SMK 

33. Metha Yatim SMK 

34. Naila putri Kurang Mampu SMK 

35. Intan Lestari Yatim SMK 

36. Marsella Yatim SMK 

37. Aisyah saqinah wardany Yatim SMK 

37. Cantika Yatim SMK 

38. Anita Yatim SMK 

39. Nur faiza Piatu SMK 

40. Afni tatia Lestari Yatim SMK 

41. Sri patmini Kurang Mampu SMK 

42. Nopita sari Piatu SMK 

43. Ria pasmi Kurang Mampu SMK 
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44. Nabila restiana Piatu  SMK 

45. Aura Yatim SMK 

 Sumber : Laporan data anak, 2023 

Dari tabel diatas dan hasil observasi penulis bahwa anak yang tinggal di 

Panti Asuhan putri aisyiyah berjumlah 45 orang. Mereka berasal berbagai daerah, 

perdesaan, dan dari beberapa kecamatan. Anak panti ini yang mana status mereka 

berbeda- beda, ada yang berstatus yatim, piatu, yatim piatu, anak.  

Tabel 4.7 

Tigkat Pendidikan Anak 

Tingkat Pedidikan Jumlah 

SD  12 (Orang) 

SMP 13 (Orang) 

SMK 19 (Orang) 

 Sumber : Dokumentasi, 2023 

 Dari tabel diatas  bahwasannya anak yang tinggal di panti asuhan putri 

aisyiyah  memiliki 3 tingkat Pendidikan yaitu SD,SMP,SMK. Dapat dilihat di 

panti asuhan putri aisyiyah Tingkat Pendidikan anak yang paling banyak yaitu 

SMK. 
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BAB VI 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai peran 

pengasuh dalam pemberdayaan anak di panti asuhan putri aisyiyah Kota 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa peran pendamping sebagai berikut : 

Sebagai Pendidik pembinaan pembinaan keagamaan seperti tahfiz, seni 

Al-Qur’an. Sebagai Motivator di panti asuhan putri aisyiyah yaitu 

memberikan motivasi kepada anak asuh dengan cara merujuk kepada alumni 

panti yang telah  sukses diluar sana.  peran pengasuh Sebaagai Pembimbing 

bagi anak asuh ialah dengan cara mengarahkan dan mengajarkan anak asuh 

agar disiplin dan bertanggung jawab, hal ini diterapkan seperti sholat tepat 

waktu, dan melaksanakan tugas piket setiap harinya sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Sebagai Pelatih di panti asuhan putri aisyiyah diajarkan beberapa 

keterampilan dengan tujuan untuk kemandirian anak asuh nantinya. Yang 

akan mengajarkannya ialah ibu ibu aisyiyah dari MKS. 

Dengan adanya peran pengasuh sebagai pendidik, motivator, 

pembimbing, dan pelatih yang diimplementasikan melalui pemberian 

motivasi, peningkatan skill dengan adanya pelatihan maka diharapkan setelah 

keluar dari panti anak bisa menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, 

cerdas serta memiliki semangat yang tinggi sehingga mampu  memenuhi 

kebutuhan pribadinya dan mampu memberdayakan linkungan sekitarnya 

terutama keluarganya sendiri.  

D. Saran 

Dari hasil penelitian tentang peran pendamping dalam pemberdayaan 

anak asuh di panti asuhan putri aisyiyah Kota Pekanbaru. 

1. Pengurus/ pengasuh hendaknya juga bisa menyesuaikan cara memotivasi 

anak sesuai dengan kondisis mereka karena setiap anak memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda pula.  

2. Seharusnya jumlah pengasuh harus diperbanyak lagi 
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3. Seharusnya pelatihan yang diberikan kepada anak asuh berjalan 1 kali 

dalam 1 minggu, kemudian juga pengasuh diharapkan juga ikut andil 

dalam pelatihan anak asuh tersebut. 

4. Setelah pelatihan selama 1 kali dalam enam bulan diharapkan kepada 

pengasuh untuk memeberikan pelatihan lanjutan kepada anak agar anak 

tidak lupa begitu saja mengenai pelatihan yang telah diberikan kepada 

mereka. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN 

Variabel Indikator Sub 

Indikator 

Uraian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Peran 

Pengasuh 

Pendidik Memberikan 

pembinaan  

 

1. Memberikan 

pembinaan 

keagamaan 

2. Mengajarkan anak 

sholat, mengaji. 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

Motivator Memberikan 

Motivasi 

1. Membeerikan 

motivasi kepada 

anak. 

2. Memberikan 

dukungan kepada 

anak asuh. 

 

Pembimbing   Mengajarkan 

dan 

mengarahkan 

1. Memeberinya 

tanggung jawab 

2. Mengajarkan 
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anak asuh. anak disiplin 

 Pelatih Memberikan 

pelatihan 

1. Memberikan 

pengetahuan 

kepada anak 

mengenai hal 

keterampilan. 

2. Memberikan 

pelatihan kepada 

anak. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN PENGASUH PANTI ASUHAN DALAM PEMBERDAYAAN 

ANAK DI PANTI ASUHAN PUTRI AISYIYAH KOTA PEKANBARU 

A. Pengasuh 

a. Indikator Pendidik 

1. Melakukan Pembinaan 

- Kegiatan apa yang dilakukan dalam pembinaan anak asuh ?  

- Apakah pembinaan anak panti dilakukan setiap hari ?  

- Siapa saja yah terkait dal pembinaan Tersebut?  

- Apakah kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan anak panti 

sudah berjalan sesuai dengan semestinya ? 

- Berapa banyak anak panti asuahan yang ikut pembinaan ini ?  

- Biasa nya permasalahan apa yang sering dijumpai saat melakukan 

kegiatan ini ? 

b. Indikator Motivator 

1. Memberikan motivasi kepada anak 

- Kegiatan apa yang dilakukan pendamping untuk memeotivasi anak 

asuh yang ada di panti ? 

- Apakah kegiatan yang diberikan berjalan dengan lancer ? 

- Apakah ada perubahan pasca kegiatan motivasi ? 

- Siapa saja yang terlibat dalam pemberian motivasi kepada anak ? 

- Apa saja kendala dalam kegiatan tersebut ? 

c. Indikator Pembimbing 

- Adakah bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

- Apa saja bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

- Siapa saja yang terlibat dalam memeberikan bimbingan kepada 

anak ? 

- Apa saja kendala dalam memebimbing anak asuh ? 
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d. Indikator Pelatih 

1. Memberikan pelatihan kepada anak 

- Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan skill anak 

agar mereka bisa berdaya dan mandiri ? 

-  Pelatihan apa saja yang diberikan kepada anak asuh ? 

- Apakah ada pihak  luar yang terlibat dalam pelatihan tersebut ? 

- Berapa kali pelatihan tersebut diadakan ? 

- Apakah ada kendala dalam pelatihan tersebut ? 

B. Anak Asuh 

- Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

- Bagaimana perasaan anak Ketika melakukan kegiatan yang diberikan 

oleh pengasuh  ? 

- Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

- Apakah kamu merasa di benar-benar diperhatikan oleh pengasuh yang 

ada di panti ? 

- Bagaimana hubangan anak dengan pengasuh atau pendamping yang 

ada di panti ? 

- Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti ? 

- Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

- Pembinaan apa saja yang diberikan disini ? 

- Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan dan pelatihan disini ? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Nama Peneliti   : Lira Virna 

 NIM   : 12040124797 

 Hari/Tanggal  : 26 Desember 2023 

 Objek Observasi : Lokasi Penelitian 

 Dalam kegiatan observasi, penulis turun secara langsung ke lapangan 

untuk mengamati bagaimana peran pendamping dalam pemberdayaan anak di 

panti asuhan putri aisyiyah Kota Pekanbaru. 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data serta informasi yang lebih akurat mengenai peran 

pendamping dalam pemberdayaan anak asuh di panti asuhan putri 

aisyiyah. 

B. Aspek yang diamati 

Adapun objek yang akan diteliti oleh penulis adalah : 

1. Lokasi penelitian panti asuhan putri aisyiyah 

2. Kepengurusan panti asuhan putri aisyiyah  

3. Sarana dan prasarana penti asuhan putri aisyiyah 

4. Kegiatan penti asuhan putri aisyiyah 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

Lampiran 4  

HASIL OBSERVASI 

Nama Peneliti  : Lira Virna 

Hari/Tanggal  : 16 Januari 2024 

Objek Observasi : Sarana dan prasarana Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota 

Pekanbaru 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai sarana dan 

prasarana Panti Asuhan Putri Aisyiyah, Adapun sarana dan prasarana panti asuhan 

putri aisyiyah  memeiliki beberapa bangunan  sebagai berikut : 

1. Ruangan Kantor Panti 

2. Asrama 

3. Musholla 

4. Aula 

5. Dapur umum 

6. Ruang Makan 

Selanjutnya sarana dan prasarana yang ada di panti asuhan putri aisyiyah 

berupa peralatan yang digunakan sebagai operasional kegiatan yang ada di panti 

seperti : 

1. Komputer 

2. Meja/Kursi 

3. Telepon 

4. Peralatan tambahan seperti : kipas angin, alat drumband, dan mesin 

jahit 
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Sri Paulina S.Ag 

Jabatan : Ketua 

Hari/Tanggal : 22 Januari 2024 

Pukul  : 10 : 42 WIB 

1. Indikator Pendidik 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan pembinaan anak 

asuh ? 

Jawaban : Pembinaan disini yaitu pembinaan keagamaan seperti 

belajar sholat, mengajai, seni Al-Qur’an Tahfizh. 

b. Apakah pembinaan anak panti dilakukan setiap hari ?  

Jawaban : tidak setiap hari dilakukan, kegiatan tersebut akan 

dijadwalkan  

c. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan tersebut ? 

Jawaban : pembinaan keagamaan tentunya yang terlibat pengasuh yang 

didalam kemudian kalau mengenai seni al-qur’an itu nanti akan 

didatangkan guru dari luar untuk mengajar. 

d. Apakah kegiatan pembinaan yang dilakukan sudah berjalan sesuai 

mestinya ? 

Jawaban : Alahamdulillah sudah cukup baik 

e. Apa kendala atau permasalahan yang sering dijumpai dalam 

pembinaaan tersebut ? 

Jawaban : Kurangnya tenaga pengasuh dan pengetahuan pengasuh 

dalam hal pembinaan  tersebut anak di panti 

2. Indikator Motivator 
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a. Kegiatan apa yang dilakukan pendamping untuk memeotivasi anak 

asuh yang ada di panti ? 

Jawaban :Yang pertama mendatangkan alumni dan memberitahukan  

kepada anak bahwasannya anak-anak yang dulu tinggal di panti ini 

sekarang sudah sukses dan banyak yang sudah bekerja, 

b. Apakah kegiatan yang diberikan berjalan dengan lancar ? 

Jawaban : Alhamdulillah lancar 

c. Apakah ada perubahan pasca kegiatan motivasi ? 

Jawaban : hanya beberapa, jika dipersenkan dari 100% cuman 40% 

yang berubah. 

d. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian motivasi kepada anak ? 

jawaban : yang pertama tentunya pengasuh yang didalam, yang 

selanjutnya yaitu ibu-ibu aisyiah dari MKS. 

3. Indikator Pembimbing 

a. Adakah bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Tentunya ada bimbingan  

b. Apa saja bentuk bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : membimbing, mengarahkan anak agar mereka selalu sholat 

berjamaah, sholat tepat waktu dan selalau bertanggung jawab 

c. Siapa saja yang terlibat dalam membimbing anak ? 

Jawaban : semua pengasuh yang ada 

d. Apa saja kendala dalam membimbing anak asuh ? 

Jawaban : kurangnya tenaga pengasuh 

4. Indikator Pelatih  

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan skill anak agar 

mereka bisa berdaya dan mandiri ? 

Jawaban : Anak diberikan pelatihan  

b.  Pelatihan apa saja yang diberikan kepada anak asuh ? 

Jawaban : pelatihan public speking, memasak, membuat gantungan 

smasker, dan juga pot dari sabun. 

c. Apakah ada pihak  luar yang terlibat dalam pelatihan tersebut ? 
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Jawaban :ada, Kayak alumni panti, dan ibu -ibu dari MKS juga 

d. Berapa kali pelatihan tersebut diadakan ? 

Jawaban : sekali dalam enam bulan 

e. Apakah ada kendala dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : sebenarnya tidak ada kendala, hanya terbatasnya waktu saja. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Wirniza S I. Kom 

Jabatan : Sekretaris 

Hari/Tanggal : 23 Januari 2024 

Pukul  : 11 : 14 WIB 

1. Indikator Pendidik 

a.  Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan pembinaan anak 

asuh ? 

Jawaban : Pembinaaan Keagamaan 

b. Apakah pembinaan anak panti dilakukan setiap hari ?  

Jawaban : kalau itu dia ada jadwalnya dek 

c. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan tersebut ? 

Jawaban : pembinaan keagamaan tentunya yang terlibat pengasuh yang 

didalam kemudian kalau mengenai seni al-qur’an itu nanti akan 

didatangkan guru dari luar untuk mengajar. 

d. Apakah kegiatan pembinaan yang dilakukan sudah berjalan sesuai 

mestinya ? 

Jawaban : Alahamdulillah sudah dek, walaupun kadang kendala-

kendala 

e. Apa kendala atau permasalahan yang sering dijumpai dalam 

pembinaaan tersebut ? 

Jawaban : Kurangnya kesadaran anak  

2. Indikator Motivator 

a. Kegiatan apa yang dilakukan pendamping untuk memotivasi anak asuh 

yang ada di panti ? 

Jawaban : Kalau kakak sendiri itu caranya berbeda dek karena kalau 

kita kasih si A motivasi ternyata dia masalah nya tidak disitu, jadi 

kakak memotivasinya itu berbeda beda. Tap kalau untuk 

keseluruhannya kakak merujuk kepada kakak kakak panti terdahulu 

yang sudah sukses. 



76 
 

 
 

b. Apakah kegiatan yang diberikan berjalan dengan lancar ? 

Jawaban : Alhamdulilah lancar 

c. Apakah ada perubahan pasca kegiatan motivasi ? 

Jawaban : kita kan disini jumlah anaknya 45 dek jadi dari empat puluh 

lima orang itu ada lah lima orang gitu yang sadar akan hal itu. 

d. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian motivasi kepada anak ? 

Jawaban : yang terlibat untuk memotivasi anak ni tentunya yang 

pertama pengurus yang ada didalam dek, siap itu ada juga pengurus dari 

ibu-ibu aisyiyah, kemudian juga ada kadang dari anak-anak kuliah yang 

dating ke panti. 

e. Apa saja kendala dalam kegiatan tersebut ? 

Jawaban : kesadaran si dek 

3. Indikator Pembimbing 

a. Adakah bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Ada dek 

b. Apa saja bentuk bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Membimbing anak agar disiplin dan bertanggung jawab 

c. Siapa saja yang terlibat dalam membimbing anak ? 

Jawaban :Pengasuh yang ada di Panti 

d. Apa saja kendala dalam membimbing anak asuh ? 

Jawaban : sama dengan yang sebelumnya dek kurangnya kesadaran 

4. Indikator Pelatih 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan skill anak agar 

mereka bisa berdaya dan mandiri ? 

Jawaban : ada dek seperti pelatihan soft skills 

b.  Pelatihan apa saja yang diberikan kepada anak asuh ? 

Jawaban : membuat gantungan masker, memebuat bunga dari sabun, 

memasak, dan ada public speaking. 

c. Apakah ada pihak  luar yang terlibat dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : ibu-ibu aisyiyah dek  
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Hj. Rosni Alwis 

Jabatan : Bidang keagamaan dan kerohanian 

Hari/Tanggal : 16 Januari 2024 

Pukul  : 14 : 20 WIB 

1. Indikator Pendidik 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan pembinaan anak 

asuh ? 

Jawaban : Pembinaaan keagamaan belajar sholat dan mengaji 

b. Apakah pembinaan anak panti dilakukan setiap hari ?  

 Jawaban : nggak setiap hari, ada jadwalnya  

c. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan tersebut ? 

Jawaban : Seluruh pengasuh 

d. Apakah kegiatan pembinaan yang dilakukan sudah berjalan sesuai 

mestinya ? 

Jawaban : sudah cukup baik 

e. Apa kendala atau permasalahan yang sering dijumpai dalam 

pembinaaan tersebut ? 

Jawaban : Kurangnya tenaga pengasuh yang tinggal di panti nak 

2. Indikator Motivator 

a. Kegiatan apa yang dilakukan pengasuh untuk memeotivasi anak asuh 

yang ada di panti ? 

 Jawaban : mendatangkan para alumni untuk memotivasi anak asuh 

b.Apakah kegiatan yang diberikan berjalan dengan lancar ? 

 Jawaban : lancar nak 

c. Apakah ada perubahan pasca kegiatan motivasi ? 

Jawaban : kalau untuk itu pelatihan bagi anak disini cuman sekedar 

pengetahuan saja tapi kalau untuk prakteknya tidak, berlalu kegiatan 

berlalu pula lah ilmunya. 
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d. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian motivasi kepada anak ? 

Jawaban : pertama tentunya pengurus inti dari panti. 

3. Indikator Pembimbing 

a. Adakah bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Ada nak 

b. Apa saja bentuk bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Membimbing anak agar disiplin dan bertanggung jawab atas 

diri mereka sendiri dan terhadap tugas yang telah diberikan kepada 

mereka 

c. Siapa saja yang terlibat dalam membimbing anak ? 

Jawaban :Pengasuh yang ada di Panti 

d. Apa saja kendala dalam membimbing anak asuh ? 

Jawaban : Masih kurangnya tenaga pengasuh 

4. Indikator Pelatih 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan skill anak agar 

mereka bisa berdaya dan mandiri ? 

Jawaban : memberikan pelatihan kepada anak  

b.  Pelatihan apa saja yang diberikan kepada anak asuh ? 

Jawaban : banyak nak ada memasak, membuat kerajinan dari sabun, 

membuat ikat rambut. 

c. Apakah ada pihak  luar yang terlibat dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : diatas pengrus panti in ikan masih ada lagi yang Namanya 

MKS, jadi pimpinan wilayah itu juga punya strukturnya tersendiri, jadi 

ada yang mengajarkan bagian keterampilan dan juga ada di bidang 

keagamaan. Nah dari ibu-ibu tersebutlah yang mengajarkan anak. 

d. Berapa kali pelatihan tersebut diadakan ? 

Jawaban : setiap libur semester 

e. Apakah ada kendala dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : terbatasnya waktu untuk melakukan kegiatan  
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Siti Nurhikmah 

Jabatan : Kakak Asuh  

Hari/Tanggal : 6 Februari 2024 

Pukul  : 10 : 12 WIB 

1. Indikator Pendidik 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan pembinaan anak 

asuh ? 

Jawaban : Pembinaaan keagamaan belajar sholat dan mengaji 

b. Apakah pembinaan anak panti dilakukan setiap hari ?  

 Jawaban : tidak setiap hari   

c. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan tersebut ? 

Jawaban : Seluruh pengasuh yang ada 

d. Apakah kegiatan pembinaan yang dilakukan sudah berjalan sesuai 

mestinya ? 

Jawaban : udah lumayan baik 

e. Apa kendala atau permasalahan yang sering dijumpai dalam 

pembinaaan tersebut ? 

Jawaban : Kurangnya tenaga pengasuh yang tinggal di panti  

2. Indikator Motivator 

a. Kegiatan apa yang dilakukan pendamping untuk memeotivasi anak asuh 

yang ada di panti ? 

Jawaban : melihat dari anak panti dulu yang tlah berhasil sekarang. 

b. Apakah ada perubahan pasca kegiatan motivasi ? 

Jawaban : ada tapi, maklum yang Namanya anak-anak pasti mereka  

c. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian motivasi kepada anak ? 

Jawaban : ibu-ibu aisyiyah, taoi terutamanya orang yang didalam. 

3. Indikator Pembimbing 

a. Adakah bimbingan yang diberikan kepada anak ? 
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Jawaban : Ada nak 

b. Apa saja bentuk bimbingan yang diberikan kepada anak ? 

Jawaban : Membimbing anak agar disiplin dan bertanggung jawab atas 

diri mereka sendiri dan terhadap tugas yang telah diberikan kepada 

mereka 

c. Siapa saja yang terlibat dalam membimbing anak ? 

Jawaban :Pengasuh yang ada di Panti 

d. Apa saja kendala dalam membimbing anak asuh ? 

Jawaban : Masih kurangnya tenaga pengasuh 

4. Indikator Pelatih 

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan skill anak agar 

mereka bisa berdaya dan mandiri ? 

Jawaban : mereka diberi pelatihan 

b.  Pelatihan apa saja yang diberikan kepada anak asuh ? 

Jawaban : platihan public speaking, keterampilan dari barang-barang 

bekas, nanti ketika ada acara di panti nanti karya anak-anak disini di 

buat bazar. 

c. Apakah ada pihak  luar yang terlibat dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : banyak  

d. Berapa kali pelatihan tersebut diadakan ? 

Jawaban : diadakan waktu libur sekolah 

e. Apakah ada kendala dalam pelatihan tersebut ? 

Jawaban : nggak ada  
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Aura 

Jabatan : Anak Asuh  

Hari/Tanggal : 24 Januari 2024 

Pukul  : 14 : 51 WIB 

a. Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

Jawaban : banyak kak, ada drumband, terus bunga dari sabun 

b. Apakah ada sanksi yang diberikan jika melanggar peraturan panti asuhan ? 

Jawaban : bayar spp kak 

c. Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

Jawaban : Enak si kak, karena banyak dapat teman 

d. Bagaimana hubangan anak dengan pengasuh atau pendamping yang ada di 

panti ? 

Jawaban : tergantung si kak, kadang ada yang sesuai ada juga yang nggak. 

e. Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti selain dari 

sekolah ? 

Jawaban : tahfizh, seni Al-Qur’an 

f. Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

Jawaban : yang nggak cuman uang jajan si kak, kadang dikasih kadang 

nggak gitu kak. 

g. Pembinaan apa saja yang diberikan disini ? 

Jawaban : Pembinaan keagamaan kak, kayak belajar sholat, dan juga 

mengaji 

h. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan dan pelatihan disini ? 

Jawaban : pengasuh disini sama ibu ibu dari aisyiyah juga ada kak 
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Anggun 

Jabatan : Anak Asuh  

Hari/Tanggal : 21 Januari 2024 

Pukul  : 14 : 30 WIB 

a. Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

Jawaban : kayak drumband, public speking, membuat bunga dari sabun 

b. Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

Jawaban : lumayan enak kak 

c. Apakah kamu merasa di benar-benar diperhatikan oleh pengasuh yang ada 

di panti ? 

Jawaban : kadang diperhatikan kadang nggak 

d. Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti ? 

Jawaban : tahfizh, seni baca Qur’an 

e. Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

Jawaban : nggak kak 

f. Pembinaan apa saja yang diberikan disini ? 

Jawaban : Pembinaan keagamaan kak, kayak belajar sholat, dan juga 

mengaji 

g. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan dan pelatihan disini ? 

Jawaban : pengasuh disini sama ibu ibu dari aisyiyah juga ada kak 
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Aulia 

Jabatan : Anak Asuh  

Hari/Tanggal : 21 Januari 2024 

Pukul  : 15 : 30 WIB 

a. Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

Jawaban : memebuat bunga dari sabun, merajut trus masih banyak lagi kak 

b. Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

Jawaban : Ada senangnya, ada sedihnya, pokoknya bermacam-macam kak 

c. Apakah kamu merasa di benar-benar diperhatikan oleh pengasuh yang ada 

di panti ? 

Jawaban : kurang kak, mungkin karena muak pengasuhnya lihat kami kak, 

kadang disuruh piket kami nggak mau. Jadi ini karena salah kami juga  

d. Bagaimana hubangan anak dengan pengasuh atau pendamping yang ada di 

panti ? 

Jawaban : ada baik, ada nggak juga kak 

e. Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti ? 

Jawaban : kayak mengaji, tahfizh al-quran, dan juga muhadaroh. 

f. Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

Jawaban : uang belanja kak 

g. Pembinaan apa saja yang diberikan disini ? 

Jawaban : Pembinaan keagamaan kak, kayak sholat, belajar seni AlQur’an 

h. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan dan pelatihan disini ? 

Jawaban : pengasuh disini sama ibu ibu dari aisyiyah juga ada kak 
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HASIL WAWANCARA  

Nama  : Suci 

Jabatan : Anak Asuh  

Hari/Tanggal : 25 Januari 2024 

Pukul  : 17 : 00 WIB 

a. Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

Jawaban : kayak keterampilan gitu kak, membuat pot bunga dari sabun, 

membuat gantungann msker juga. 

b. Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

Jawaban : enak kak 

c. Apakah kamu merasa di benar-benar diperhatikan oleh pengasuh yang ada 

di panti ? 

Jawaban : kalau saya sendiri merasa agak kurang kak 

d. Bagaimana hubangan anak dengan pengasuh atau pendamping yang ada di 

panti ? 

Jawaban : baik kak 

e. Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti ? 

Jawaban : mengaji, sama tahfizh  

f. Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

Jawaban : kurang kak 

g. Pembinaan apa saja yang diberikan disini ? 

Jawaban : Pembinaan keagamaan kak, kayak belajar sholat, dan juga 

mengaji 

h. Siapa saja yang terlibat dalam pembinaan dan pelatihan disini ? 

Jawaban : pengasuh disini kak 
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HASIL WAWANCARA 

Nama  : Selfi 

Jabatan : Anak Asuh  

Hari/Tanggal : 23 Januari 2024 

Pukul  : 14 : 47 WIB 

a. Apa saja pelatihan yang diberikan disini ? 

Jawaban : banyak kak, kayak merajut, terus masak juga. Dulu juga pernah 

menjahit. 

b. Apa saja yang kamu rasakan selama tinggal disini ? 

Jawaban : Biasa aja si kak 

c. Apakah kamu merasa di benar-benar diperhatikan oleh pe  ngasuh yang 

ada di panti ? 

Jawaban : iya kak diperhatikan 

d. Bagaimana hubangan anak dengan pengasuh atau pendamping yang ada di 

panti ? 

Jawaban : baik kak 

e. Apa saja Pendidikan yang diberikan selama berada di panti ? 

Jawaban : kayak tahfizh, tapak suci, seni baca Al-Qur’an 

f. Apakah kebutuhan sehari-hari adik-adik disini sudah terpenuhi ? 

Jawaban : belum kak 
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Lampiran 4 

REDUKSI DATA 

Informan Sub Indikator Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sri Paulina S,Ag 

Wirniza, S. I. Kom 

Hj. Rosni Alwis 

Siti Nurhikmah 

 

Memberikan  

Pembinaan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

penulis lakukan bahwasannya peran 

pendamping sebagai Pendidik yaitu 

dengan memberikan pembinaan kepada 

anak asuh berupa pembinaan keagamaan 

seperti belajar  sholat, belajar mengaji, 

tahfizh Qur’an dan juga belajar Seni baca 

Al- Qur’an.  

Memberikan 

Motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

penulis lakukan bahwasannya peran 

pendamping sebagai fasilitator dengan 

merujuk serta mendatangkan para alumni 

panti asuhan yang telaah berhasil diluar 

sana belum sepenuhnya dapat 

memotivasi anak asuh melainkan hanya 

beberapa saja. Dalam hal memotivasi 

pengasuh tidak membedakan cara 

memotivasi anak yang sekolah dasar 

dengan sekolah SMP dan juga SMK. 

Mengajarkan dan 

mengarahkan 

Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan pengasuh bahwasannya anak di 

bimbing dan diarahkan akan selalai 

disiplin dan bertanggung jawab, di panti 

anak diarahkan selaalau agar sholat tepat 

waktu dan mengenai tanggung jawab 
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anak dikasih tugas dan jadwal piket dan 

mendapat giliran setiap harinya. 

Memberikan 

Pelatihan 

Berdasarkan hasil wawancara serta 

hasil observasi yang penulis lakukan 

bahwasannya anak asuh diberikan 

pelatihan seperti public speaking, 

memebuat gantungan masker, bunga 

dari sabun dan juga memasak. Namun 

disana pengasuh hanya sekedar 

menjadi pengawas saja tidak ikut andil 

dalam pelatihan tersebut. Kemudian 

juga berdasarkan hasil wawancara 

tersebut disebutkan bahwa 

keterampilan yang diberikan kepada 

anak hanya sekedar pengetahuan saja 

bagi mereka namun tidak di 

praktekkan untk kedepannya. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Dokumentasi wawancara dengan ibu Sri Paulina Selaku Ketua Panti Asuhan 

Putri Aisyiyah, 22 Januari 2024 

 

Dokumentasi wawancara dengan Hj. Rosni Alwis selaku seksi keagamaan 

dan kerohanian Panti Asuhan Putri Aisyiyah 16 Januari 2024 
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Dokumentasi wawancara dengan ibu Wirniza S I.Kom Selaku sekretaris 

Panti Asuhan Putri Aisyiyah, 23 Januari 2024 

 

Dokumentasi Wawancara Dengan Suci Selaku Anak Asuh  

Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Aura Anak Asuh  

Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

 

Dokumentasi Wawancara Dengan Selfi Selaku Anak Asuh  

Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Pekanbaru 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Anggun Selaku Anak Asuh  

 Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

 

Dokumentasi Wawancara Dengan  Aulia  

Selaku Anak Asuh Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
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Dokumentasi wawancara dengan Siti Nurhikmah   

Selaku Kakak Asuh  Panti Asuhan Putri Aisyiyah, 06 Februari 2024 

 

Dokumentasi anak sedang pembinaan keagamaan 
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Dokumentasi mabit anak asuh dengan tema membentuk anak  

beriman dan berkarakter Islami 

 

Dokumentasi Anak Sedang Pelatihan Publik Speaking 
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Dokumentasi Kunjungan lapangan dari Dinas Sosial Provinsi ke  

Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

 

Dukumentasi Team Drumband Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
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Dokumentasi Hasil Kerajinan Anak Asuh di  

Panti Asuhan Putri Aisyiyah 

 

Dokumentasi Hasil Kerajinan Anak Asuh  

di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
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